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SUMMARY

DEDI SETIAWAN. Marketing institution behaviour and marketing information
media of coffec in Sipatuhu Village Subdistrict Banding Agung South OKU
(supervised by FAUZIA ASYIEK and YUNITA) |

The rescarch objectives are 1) to describe institution marketing behaviour n
knowledge, skill and attitude'in coffee marketing, 2) to describe marketing tunctions
which are used by marketing institution, 3) to identifv kinds of marketing
information medias which are used coffee marketing and which media is used
the most in.

The research was held in Sipatuhu Village Subdistrict Banding Agung South
OKU. The location was purposively determined. The research and data collecting
was done from May until July 2005. The research used survey method. The collected
data are primary and secondary data. The sampling method for traders is census
method and simple random sampling for farmers to answer the third objective.

The reéu]t show that village collecting trader behaviour in coffee marketing is
a highly cniteria with average score 65,01 and the giant trader behaviour in coffee
marketing is also highly criteria with average score 68,67. The marketing function of
village collecting traders are 1) selling function, price in village collecting trader
level with 20 — 22% of water holding capacity is 8.000-8.200 rupiahs per kg, 2)
buying function, buying price in farmer level with 20-22% of water holding capacity
is 7.800-8.000 rupiahs per kg, 3) storing function, coffee storing cost is 30 rupiahs"

per kg, 4) transporting function, coffee transporting cost is 140 rupiahs per kg for



truck and 25 rupiahs per kg for labour, 5) packaging function, using plastic sack with
packaging cost 30 rupiahs per kg, 6) grading and standardization function, a good
coffee containing  14-18% water, 7) risk responsibility function, decreasing cost is
30 rupiahs per kg, 8) infesting function, marketing cost from village collecting trader
consist of decreasing cost, packaging cost and transpoting -cost. Basicly marketing
function of village collecting trader is the same with giant trader, giant traders do the
market information function but village collecting traders don t. Market information
cost is 25 rupiahs per kg. Marketing information media which is used by marketing
institution and farmer to know market condition or coffee marketing information, are
living media and unliving media. Living media consist of giant trader, Agricultuxé
Extension Worker and Association of Indonesian Coffee  Export
(Asosiasi eksport kopi Indonesia’AEKI) Lampung. Unliving media consist of

cellular phone, magazines, newspaper, radio and television.



RINGKASAN

DEDI SETIAWAN. Perilaku Lembaga Pemasaran dan Media Informasi Pemasaran
Komoditi Kopi di Desa Sipatuhu Kccamatan Banding Agung Kabupaten OKU
Selatan (Dibimbing oleh FAUZIA ASYIEK dan YUNITA)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan perilaku Jembaga
pemasar.an baik dari segi pengetahuan . keterampilan dan sikap pada pemasaran opi.
2) mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran vang dilakukan oleh lembaga
pemasaran, 3) mengidentifikasi media informasi pemasaran apa saja yang digunakan
serta media mana yang paling banvak digunakan pada pemasaran kopi.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung
Kabupaten OKU Selatan. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive).
Pelaksanan penelitian dan pengambilan data di lapangan dilakukan selama Bulan
Mei sampai dengan Juli 2005. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder. Metode penarikan contoh vang digunakan untuk pedagang adalah
metode sensus terhadap pedagang pengumpul desa dan pedagang besar dan metode
penarikan petani contoh digunakan metode acak sederhana untuk menjawab
tujuan tiga

Hasil penelitian menunjukkan bahwah perilaku pedagang pengumpul desa
dalam pemasaran kopi tergolong dalam kriteria tinggi dengan skor rata-rata 65,01
sedangkan perilaku pedagang besar dalam pemasaran kopi tergolong dalam kritena
tinggi dengan skor rata-rata 68,67. Pedagang pengumpul desa melakukan

fungsi-fungsi pemasaran sebelum kopi dipasarkan, fungsi-fungsi pemasaran yang



| dilakukan yaitu: 1) fungsi penjualan, harga di tingkat pedagang pengumpul desa
dengan kadar air kopi 20% - 22% adalah Rp8.000 - RpS.ZOO/kg, 2) fungsi
pembelian, harga beli di tingkat petani dengan kadar air 20% - 22% adalah
Rp7.800 - Rp.8.000/kg, 3) fungsi penyimpanan, biaya penyimpanan kopi sebesar
Rp 30/kg. 4) fungsi pengangkutan, biaya pengangkutan sebesar Rp 140/kg untuk
truk, Pengangkutan untuk kuli Rp 25/kg, 5) fungsi pengemasan, dilakukan dengan
menggunakan karung plastik, biava pengemasan sebesar Rp 30/kg. 6) fungsi
standarisasi dan' grading, kopi yang bagus itu yang mengandung kadar air rendah
sekitar 14% - 18%, 7) fungsi penanggungan resiko, untuk biaya penyusutan
Rp30/kg, 8) fungsi pembiayaan, biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagané
terdiri dari biaya penyusutan, biaya pengemasan, dan biaya pengangkutan. Pada
dasarnya fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang besar sama dengan
pedagang pengumpul hanya saja pedagang besar melakukan fungsi informasi pasar
sedangkan pedagang pengumpul desa tidak, biaya informasi pasar Rp25/kg.
Media informasi pemasaran yang digunakan oleh lembaga pemasaran dan petani
untuk mengetahui keadaan pasar atau informsi pemasaran kopi, terdiri dari media
hidup dan media mati. Media hidup terdiri dari; pedagang besar, Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) dan Asosiasi Eksportir Kopi indonesia (AEKI) Lampung. Media

mati terdin dari handphone, majalah, koran, radio dan televisi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi alamiah yang baik untuk pengembangan sektor
pertanian, termasuk tanaman perkebunan. Sebagai suatu kepulauan yang terletak di
daerah tropis disekitar katulistiwa, Indonesia memiliki beragam jenis tanah vang
mampu menyuburkan tanaman, sinar matahari vang konsisten sepanjang tahun.
kondisi iklim yang memenuhi persyaratan tumbuh tanama;], dan curah hujan rata-rata
per tahun yang cukup tinggi. Semua kondisi itu merupakan faktor-faktor ekologis
vang baik untuk membudidayakan tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan
memiliki dua potensi pasar yaitu pasar di dalam dan di luar negeri. Di dalam negen,
tanaman perkebunan dapat dikonsumsi langsung oleh masyarakat, diperlukan sebagai
bahan baku industri untuk diolah menjadi bahan jadi atau barang jadi, juga sebagai
bahan komoditi subtitusi impor. Ini semua menunjukkan bahwa tanaman perkebunan
memiliki arti ekonomi yang penting. Artinya, bila diusahakan secara sungguh-
—sungguh atau profesional bisa menjadi suatu bisnis yang menjanjikan keuntungan
(Rahardi, Setyo'vati dan Wibawa, 1994)

Salah satu komoditas tanaman perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi
yang cukup tinggi dan merupakan salah satu komoditi ekspor non migas yang
menjadi sumber devisa negara adalah kopi. Pemerintah dewasa ini sedang
meningkatkan ekspor hasil non migas. Belakangan ini kopi memiliki pasaran yang
cukup mantap di pasaran dunia, sehingga banyak upaya pemerintah untuk

meningkatkan produksi sub sektor perkebunan ini (Sudarmo, 1998).



Kopi merupakan salah satu dari bahan minuman yang tidak mengandung
alkohol, bahan campuran permen, dan sebagai pasar bagi praktek-praktek
kedokteran. Ditinjau dari segi pemanfatannya minuman kopi dapat merangsang
pernafasan, menghilangkan rasa mengantuk serta memberikan kenikmatan tersendiri
bagi peminumnva vang tidak dapat digantikan dengan minuman lainnva. Oleh karena
itu minuman kopi merupakan salah satu minuman yang banyvak digemari orang di
seluruh dunia. Sekitar 70 persen ekspor kopi dunia merupakan jenis kopi Arabika
(Coffea arabica) dan hanya 25 persen saja berupa jeni.s kopi Robusta. Indonesia
merupakan negara pengekspor kopi nomor tiga terbesar di dunia setelah Brazilia dan
Colombia, dan ditinjau dari jenis Robusta, Indonesia pengekspor terbesar di dunia.
Perolehan devisa dari ekspor kopi selalu berfluktuasi dari tahun ke tahun, karena
dalam sub sektor perkebunan kopi merupakan komoditas penghasil devisa terpenting
kedua setelah karet (Bahri, 1996).

Salah satu daerah penghasil kopi terbesar di Sumatera Selatan adalah
wilayah Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.
"Keadaan ini disebabkan karena faktor alam dan iklim yang memungkinkan untuk
menanam kopi. Jenis tanaman kopi yang diusahakan di Kecamatan Banding Agung

yaitu kopi Robusta. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Luas perkebunan kopi dan produksi kopi perkebunan rakvat di
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan,

Kabupaten’Kotamadya

Luas Areal (hektar)

Produksi (ton}

OKU 92.452 52.167
OKI 2.284 662
Muaraenim 2.5663 12.136
Lahat 114517 57.32%9
Musi Rawas 8.062 5.021
Muba 529
Banyuasin 3.841 I. 52
Pagaralam 37.675 27
Lubuklinggau 732 52.974
Jumlah 286.344 148.359

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2003

Berdasarkan tabel di atas Ogan Komering Ulu merupakan daerah penghasil
kopi terbesar ketiga setelah Lahat dan Lubuklinggau di Sumatera Selatan, dan
Sumatera Selatan sendiri merupakan daerah penghasil kopi yang cukup penting di
Indonesia. Luas areal perkebunan kopi di Sumatera Selatan dari tahun 2000 sampai

2003 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas areal dan produksi kopi di Sumatera Selatan tahun 2000 — 2003,

Tahun Luas Areal (hektar) Produktivitas (ton’ha)
2000 283.948,00 140S.863,00
2001 289.856,00 141.079,00
2002 294.701,85 142.524,74
2003 286.346,00 148.359,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2003



Pemasaran berperan dalam mengusahakan agar pembeli dapat membeli
barang vang diinginkan pada tempat, waktu, bentuk dan harga vang tepat. Pemasaran
mempunyai fungsi untuk mejalankan hasil produksi dari tempat produksi ke tempat
konsumsi dan meningkatkan nilaj barang dan jasa tersebut. Dengan demikian
pemasaran ini berfungsi menaikkan kegunaan suatu komoditi atau menjamin adanya
pasar. Tanpa pasar, produksi pertanian tidak akan terangsang dan bersifat statis
karena usahatani hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan komsumsi petani
(Mubvarto, 1989). |

Promosi berkaitan dengan kegiatan-kegiatan vang dipergunakan untuk
menvampaikan informasi tentang organisasi dan produk-produknya kepada satu
orang atau lebih. Promosi dapat ditujukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan keberadaan terhadap produk-produk baru atau yang telah ada
(Pride dan Ferrell, 1995). Selain itu promosi digunakan untuk meningkatkan
penjualan jangka pendek atau membantu membangun pangsa pasar jangka panjang.
Tujuannya agar konsumen terpikat mencoba produk baru, menjauhkan
konsumen dari produk pesaing, mempertahankan dan memberi penghargaan kepada
pelanggan . loval. juga membantu memperkuat posisi produk di pasar
(Kotler dan Armstrong, 1997).

Lembaga pemasaran adalah badan yang mampu menyalurkan barang atau
jasa yang dihasilkan produsen sampai pada konsumen. Lembaga pemasaran yang ada
di Desa Sipatuhu dan yang terlibat dalam pemasaran kopi yaitu pedagang pengumpul
desa dan pedagang besar. Aliran rantai pemasaran yang ada di Desa Sipatuhu yaitu

pedagang pegumpul desa ke pedagang besar lalu ke eksportir Lampuhg. Banyak



persoalan yang dihadapi dalam pemasaran komoditas kopi, dari beberapa studi yang
dilakukan di Desa Sipatuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan,
dapat diperoleh informasi bahwa kendala-kendala pemasaran yang dihadapi dalam
pemasaran kopi vaitu fluktuasi harga, yang mempengaruhi fluktuasi harga ini yaitu
jumlah permintaan, fluktuasi dolar, perubahan cuaca. retribusi atau pungutan dari
polisi dan TPR. jalan rusak serta pesaing dari negara lain khususnva
Brazil dan Kolombia.

Sering dikatakan bahwa pemasaran merupakan bagian yang paling Jemah
dalam rantai perekonomian atau dalam aliran barang-barang. Demikian juga dengan
pemasaran vang ada di Desa Sipatuhu masih menghadapi kendala atau persoalaﬁ
vang dihadapi dalam pemasaran kopi. Lembaga pemasaran selama memasarkan kopi
melakukan fungsi-fungsi pemasaran dan memerlukan biaya-biaya pemasaran
termasuk besar merupakan salah satu kendala., kurangnya media informasi pasar

vang diterima oleh lembaga pemasaran maupun petani juga menjadi persoalan yang

serius.

B. Rumusan Masalah

Ogan komering Ulu merupakan kabupaten penghasil kopi terbesar ke tiga di
Provinsi Sumatera Selatan setelah Lahat dan Lubuk Linggau. Banyak persoalan yang
dihadapi dalam pengembangan komoditas kopi ini. Dengan kemampuan petani yang
mengembangkan komoditas ini, di Sumatera Selatan hampir 95 % luas areal
perkebunan merupakan usaha perkebunan yang dilakukan oleh rakyat. Namun

penguasaan subsistem produksi oleh rakyat tidak' diikuti dengan tingkat

kesejahteraan petaninya.



Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:
I. Bagaimana perilaku Iembaga pemasaran baik dari segi pengetahuan,

keterampilan dan sikap vang dilakukan oleh Jembaga pemasaran pada kegiatan

pemasaran Kopi.

o

Fungsi-fungsi pemasaran apa saja vang dilakukan oleh lembaga pemasaran pada

kegiatan pemasaran Kopi.

L)

Media informasi apa saja vang digunakan serta media mana yang paling banyak

digunakan dalam kegiatan pemasaran kopi.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan perilaku lembaga pemasaran yang diukur dari segi

pengetahuan, keterampilan dan sikap pada kegiatan pemasaran kopi.

N

Mendeskripsikan fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga

pemasaran pada kegiatan pemasaran kopi.
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Mengidentifikasi media informasi pemasaran apa saja yang digunakan serta
media mana yang paling banyak digunakan pada kegiatan pemasaran kopi.
Sehubungan deném tujuan di atas, maka diharapkan penelitian ini berguna
sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah maupun lembaga pemasaran dalam
menentukan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pemasaran kopi di
Desa Siptuhu Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.
Selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadi'kan sebaga.j bahan kajian dan

tambahan kepustakaan bagi penelitian sejenis di masa mendatang.
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